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Abstrak  
Amplifier dalam pengunaannya akan menguatkan sinyal suara yaitu memperkuat sinyal arus I dan 

tegangan V listrik dari inputnya. Sedangkan outputnya akan menjadi arus listrik dengan tegangan 

yang lebih besar. Dalam bagian pengertian amplifier pada proses penguatan audio ini terbagi 

menjadi dua kelompok bagian yang penting, yaitu bagian penguat sinyal tegangan (V) yang 

kebanyakan menggunakan susunan transistor darlington dan bagian penguat arus susunannya 

transistor parallel. Masing-masing transistor berdaya besar dan menggunakan sirip pendingin untuk 

membuang panas ke udara sehingga pada saat ini banyak menggunakan transistor simetris 

komplementer. Power amplifier rakitan berfungsi sebagai penguat akhir dan pre-amplifier menuju 

ke driverspeaker. Pengertian amplifier pada umumnya terbagi menjadi 2, yaitu power amplifier dan 

integrated jamplifier. Power amplifier adalah adalah penguat akhir yang tidak disertai dengan tone 

control (volume, bass, treble), sebaliknya integrated amplifieradalah penguat akhir yang telah 

disertai dengan tone control.. Alat yang kami buat adalah sebuah speaker amplifier.Adapun 

komponen yang digunakan antara lain: IC LA4422,potensio 50K, resistor,kapasitor milar, kabel + 

jack input AUX, Speaker,LED sebagai indicator Vu meter. Berikut ini bagaimana komponen 

bekerja untuk menghasilkan suara pada speaker.Tegangan / VCC Masuk  ke pin 1, sebelum masuk 

ia melewati elco 470 mF, elco disini berfungsi sebagai, filter / pengaman tegangan, Input 

yaitu ;berupa masukan/inputan yang di berikan dari Tone control menuju ke pin 2 IC, Lalu Elco 

100mF masuk ke pin 4 pada IC, Pin 5 IC Mendapatkan kaki Elco 100 mF positif (+), Pin 7 

mendapatkan kaki elco 100 mF Positif (+) lalu kaki negative (-) masuk ke Pin 10 IC, pin 10 Juga 

mendapatkan kaki elco 1000 mF positif (+) dan kaki negative masuk kapasitor milar 0,15 nF, 

fungsi dari elco dan kapasitor milar disini ialah sebagai filter suara agar tidak terjadi noise, lalu 

kaki negative (-) dari elco 1000 mF masuk ke speaker kaki positif (+). 

 
Kata Kunci: Tone Control, Power Amplifier, Speaker, Power Supply. 

 

PENDAHULUAN  

Amplifier adalah komponen elektronika yang di pakai untuk menguatkan daya atau tenaga 

secara umum. Dalam pengunaannya,amplifier akan menguatkan sinyal suara yaitu 

memperkuat sinyal arus I dan tegangan V listrik dari inputnya.Sedangkan outputnya akan 

menjadi arus listrik dengan tegangan yang lebih besar. Besarnya pengertian amplifier 

sering di sebut dengan istilah Gain. Nilai dari gain yang dinyatakan sebagai fungsi penguat 

frekuensi audio, Gain power amplifier antara 200 kali sampai 100 kali dari signal 

output(Lestari et al., 2018). Jadi gain merupakan hasil bagi dari daya di bagian output 

dengan daya di bagian input dalam bentuk fungsi frekuensi. Ukuran gain biasannya 

memakai Decible (dB)(Ray Mundus1), Kho Hie Khwee2), 2019). Dalam bagian 
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pengertian amplifier pada proses penguatan audio ini terbagi menjadi dua kelompok bagian 

yang penting, yaitu bagian penguat sinyal tegangan (V) yang kebanyakan menggunakan 

susunan transistor darlington dan bagian penguat arus susunannya transistor parallel(Ray 

Mundus1), Kho Hie Khwee2), 2019). Masing-masing transistor berdaya besar dan 

menggunakan sirip pendingin untuk membuang panas ke udara sehingga pada saat ini 

banyak menggunakan transistor simetris komplementer. Power amplifier rakitan berfungsi 

sebagai penguat akhir dan pre-amplifier menuju ke driverspeaker. Pengertian amplifier 

pada umumn;ya terbagi menjadi 2, yaitu power amplifier dan integrated jamplifier. Power 

amplifier adalah penguat akhir yang tidak disertai dengan tone control (volume, bass, 

treble), sebaliknya integrated amplifiera;dalah penguat akhir yang telah disertai dengan 

tone control(Hamidy, 2017). 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Power Amplifier 

          Power amplifier adalah perangkat yang memperkuat sinyal electromagnetic menjadi 

audio, kerja power ampli disini adalah memperkeras sinyal yg lemah menjadi kuat dalam 

arti divice yg terhubung diperkuat(suara).Power amplifier bertugas sebagai penguat akhir 

dari preamplifier menuju ke driver speaker(Darwis, 2015). 

 

Gambar 1. Power Amplifier 

Amplifier pada umumnya terbagi menjadi dua yaitu Power Amplifier dan Integrated 

Amplifier. Power Amplifier adalah penguat akhir yang tidak disertai dengan tone control 

(volume, bas, treble), sebaliknya integrated amplifier adalah penguat akhir yang telah 

disertai dengan tone control(Hamidy, 2017). 
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Input sinyal 

Input sinyal adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh 

didalam sistem komputer, program adalah maintanance input yang digunakan untuk 

mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input untuk diolah menjadi 

informasi(Ramadhan et al., 2021). 

 

 Penguat Awal 

Preamplifier (preamp) adalah sebuah penguat elektronik yang mempersiapkan sinyal listrik 

kecil untuk dikuatkan. Preamplifier menyediakan gain tegangan (misalnya dari 10 milivolt 

untuk 1 volt) tapi tidak ada penguatan arus yang signifikan. 

 

Pengatur Nada (Tone Control) 

Tone Control merupakan salah satu jenis pengatur suara atau nada aktif pada sistem audio. 

Pada dasarnya tone control atau pengatur nada berfungsi untuk mengatur penguatan level 

nada bass dan level nada treble. 

 

Penguat Akhir (Power Amplifier) 

Power amplifier adalah penguat akhir bagian sistem tata suara yang berfungsi sebagai 

penguat sinyal au;dio yang pada dasarnya merupakan penguat tegangan dan arus dari 

sinyal audio yang bertujuan untuk menggerakan pengeras suara (loud speaker). 

 

 Speaker 

Dari penjelasan tersebut bisa diketahui jika, speaker merupakan sebuah perangkat keras 

output yang fungsinya untuk mengeluarkan hasil dari proses audio maupun suara. Speaker 

juga bisa disebut sebagai alat bantu untuk mengeluarkan suara yang lebih maksimal ;pada 

perangkat musik maupun lainnya(Pindrayana et al., 2018). 

 

Power Supply 

 Pengertian Power Supply secara umum adalah salah satu hardware yang ada di dalam 

perangkat komputer yang berperan untuk memberikan suplai daya/pemasok listrik.Power 

Supply membtuhkan sumber listrik yang setelah itu diubah menjadi energi yang 

menggerakkan suatu perangkat el;ektronik. Cara kerjanya sederhana yaitu dengan 
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mengubah daya 120V ke dalam bentuk aliran dengan daya yang sesuai kebutuhan 

komponen-komponen tersebut(Harahap et al., 2020). 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen dilakukan dengan kegiatan penelitian di Laboratorium Jurusan Teknik Elektro 

Fakultas Teknik Universitas Teknokrat Indonesia, dimana peneliti dengan sengaja 

mengubah sebuah atau lebih factor pada situasi yang terkontrol dengan tujuan mempelajari 

pengaruh dari pengubahan faktor itu. Penelitian dilakukan dengan cara membuat rangkaian 

Audio amplifier. Penguatan amplifier adalah alat yang berfungsi untuk menguatkan daya / 

power. Untuk penguatannya sendiri secara keseluruhan adalah seperti simulasi berikut: 

 

 

Gambar 2. Penguatan power amplifier 

Pada simulasi diatas dapat kita lihat bahwa sinyal input adalah sinyal yang kecil dengan 

skala 500mV/div, sedangkan output adalah sinyal yang besar dengan skala 5V/div. 

Sehingga penguatan tersebut dapat kita ukur sebagai berikut:  

 

 

Jadi besar penguatan dari power amplifier ini adalah sebesar 31,05. Sendangkan untuk 

pengukuran menggungakan input 1Vp dari function generator adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. Penguat dengan sinyal input 1VP 

Sinyal output yang dihasilkan rusak ataupun catat sinyal tik spa perih dengan sinyal input. 

Sehingga  input yang dimasukkan melebihi batas maksimal yang ada, yaitu 120mV. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Skema Rangkaian 

Power Amplifier 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rangkaian Amplifier 

 

1. Siapkan project board untuk memasang komponen yang ada. 

2. IC LA4422 di pasangkan ke project board dan dihubungkan pada komponen 

yang lainnya. 

3. Kaki 1 di hubungkan pada +VCC. 
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4. Kaki 2 di sebagai Input dan di hubungkan ke input Potensio. 

5. Kaki 4 di hubungkan k ekapasitor 100uF lalu di Groundkan. 

6. Kaki 5 di hubungkan  ke kapasitor 100uF lalu di Groundkan. 

7. Kaki 7 di hubungkan ke kapasitor 100uF lalu di hubungkan ke kaki 10. 

8. Kaki 10 di hubungkan ke kapasitor 1000uF dan di hubungkan juga ke speaker 

dan diberi kabel jamper ke ground. 

9. Pada kapasitor 1000uF kaki dihubungkan ke kapasitor 0,15uF/100nF lalu di 

jumper ke ground. 

 

Tune Control 

 

Gambar 5. Rangkaian Tune Control 

1. Potensio di pasangkan dan dihubungkan dengan komponen yang lainnya. 

2. Potensio1 

  Kaki kanan digunakan sebagai input 

Kaki tengah di hubungkan ke R1 12k, kemudian di hubungkan pada kapasitor 

10NF 

Kaki kiri digunakan sebagai Ground 

3. Potensio2 

Kaki kanan di hubungkanke R1 12k 

Kaki tengah di hubungkan keR2 12k, kemudian di hubungkan pada kapasitor 10NF 

dan 100NF 

Kaki kiri di hubungkan ke kapasitor 100NF 

4. Potensio 3 

Kaki kanan di hubungkan ke kapasitor 4,7NF ( pada kaki  di jamper ke R1 12k ) 
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Kaki tengah di hubungkan ke R2 12k dan sebagai Output 

Kaki kiri di hubungkan ke kapasitor 22NF dan di hubungkan ke R3 4,7k kemudian 

di Groundkan. 

 

VU Meter 

 

Gambar 6.  Rangkaian VU Meter 

 

1. R1 sebagai input dan di hubungkankekapasitormilarlalu di beri LED dan di 

Groundkan. 

2. R2 di hubungkankekapasitormilarlalu di beri LED dan di Groundkan. 

3. R3 di hubungkankekapasitormilarlalu di beri LED dan di Groundkan. 

4. R4 di hubungkankekapasitormilarlalu di beri LED dan di Groundkan. 

5. R5 di hubungkankekapasitormilarlalu di beri LED dan di Groundkan. 

6. R6 di hubungkankekapasitormilarlalu di beri LED dan di Groundkan. 

7. R7 di hubungkankekapasitormilarlalu di beri LED dan di Groundkan. 

 

Analisa Hasil Rangkaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Pratikum 
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Pada percobaan ini, kami membuat sebuah alat yang merupakan penerapan dari 

praktikum elektronika terapan. Alat yang kami buat adalah sebuah speaker 

amplifier.Adapun komponen yang digunakan antara lain: IC LA4422,potensio 50K, 

resistor,kapasitor milar, kabel + jack input AUX, Speaker,LED sebagai indicator Vu 

meter. Berikut ini bagaimana komponen bekerja untuk menghasilkan suara pada 

speaker. Tegangan / VCC Masuk  ke pin 1, sebelum masuk ia melewati elco 470 mF, 

elco disini berfungsi sebagai, filter / pengaman tegangan, Input yaitu ;berupa 

masukan/inputan yang di berikan dari Tone control menuju ke pin 2 IC, Lalu Elco 

100mF masuk ke pin 4 pada IC, Pin 5 IC Mendapatkan kaki Elco 100 mF positif (+), 

Pin 7 mendapatkan kaki elco 100 mF Positif (+) lalu kaki negative (-) masuk ke Pin 

10 IC, pin 10 Juga mendapatkan kaki elco 1000 mF positif (+) dan kaki negative 

masuk kapasitor milar 0,15 nF, fungsi dari elco dan kapasitor milar disini ialah 

sebagai filter suara agar tidak terjadi noise, lalu kaki negative (-) dari elco 1000 mF 

masuk ke speaker kaki positif (+). Pada amplifier ini yang perlu di perhatikan yaitu 

IC yang di pakai pada pendingin .pendingin berguna sebagai pelindung  agar 

komponen tidak mudah panas.pada pendingin terdapat IC yang berfungsi sebagai 

penguat,pada rangkaian ini IC merupakan otak dari amplifier.pemasangan IC apabila 

salah maka output dari speaker tidak bersuara dengan baik bahkan amplifier tidak 

bisa hidup jika pemasangan IC atau pendingin nya salah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah disampaikan senbelumnya maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Fungsi rangkaian penguat daya adalah untuk memproses sinyal audio dimana sinyal 

audio yang diproses harus diperbesar level dayanya sampai mencapai suatu besar 

tertentu untuk menggerakkan speaker. 

2. Tone kontrol pada sistem audio berfungsi untuk mengatur penguatan level nada 

bass dan level nada treble.   

3. Fungsi speaker  adalah mengubah gelombang listrik menjadi getaran suara. Proses 

pengubahan gelombang listrik / elektromagnet menjadi gelombang suara terjadi 

karena adanya aliran listrik arus AC. 
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Saran 

Saran yang dapat diberikan guna penelitian yang lebih baik dimasa yang akan datang 

sebagai berikut: 

Sebaiknya agar rangkaian lebih optimal maka  membuat rangkaian power amplifier 

mengecek semua alat dan bahan yang  akan di gunakan saat merangkai,di karenakan ketika 

sudah berhasil membuat rangkaian tetapi rangkain tidak hidup di karenakan bahan seperti 

komponen resistor atau IC nya rusak akan mengganggu pratikum.dan perhatikan saat 

pemasangan IC jangan sampai terbalik jika terbalik maka IC akan rusak. 
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